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Penelitian ini memfokuskan diri dalam peran Mahmoud Ahmadingad tentang kebijakan nuklir Iran. Dia
memiliki pandangan kalau Iran memiliki hak yang sama dengan negaralain pemilik teknologi nuklir.
Ahmadinejad percaya bahwatak negaradi duniaini yang bisa mencegah perkembangan nuklir Iran karena
mereka bergerak dalam kerangka hukum yang samayaitu ratifikasi NPT. Metode yang digunakan dalam
peneltian ini adalah kualitatif dengan pengumpulan data yang berasal lewat pembelgjaran literatur. Analisa
yang digunakan adalah deksriptif dengan menggambarkan bagaimana Ahmadinejad menjaankan perannya
sebagal pemimpin untuk menjalankan kebijakan nuklir Iran.

Ada beberapa hal yang membuat Ahmadinejad bisa menggal ang dukungan dari masyarakatnya. Hal-hal
inilah yang membuat rakyat Iran mendukung kebijakannya tentang nuklir. Dukungan juga datang dari
pemimpin spiritual tertinggi di Iran Imam Khameini. Mayoritas rakyat Iran percaya kalau Ahmadingjad bisa
membawa mereka kembali kepada kejayaan bangsanya seperti di tahun 1979. Saat itu, Imam Khomeini
menjabat sebagal pemimpin tertinggi negara itu. Fakta tersebut membuat bangsa lain, terutama AS, sulit
untuk menjatuhkan kredebilitas Iran dalam hal pembangunan proyek nuklir.

Menurut Ahmadingjad, Iran memiliki hak yang sama dengan negara lain untuk mempunyai teknologi nuklir.
Terlebih lagi tak ada bukti kuat kalau Iran telah mengembangkan senjata pemusnah massal seperti yang
selamaini dituduhkan oleh AS. Argumen ini bisaterbukti lewat pemaparan beberapa buku dan peneliti yang
terlibat langsung dalam pembangunan nuklir Iran. Penelitian ini bertujuan menunjukkan kalau Ahmadinejad
berhasil melakukan perannya sebagai seorang pemimpin. Hal ini akhirnya berujung pada dukungan
masyarakat |ran pada kebijakan yang diambilnya. Dalam pemahaman Ahmadingad, Iran bergerak dalam
kerangka hukum yang sama dengan negara-negaralain. Beberapa hal pendulung inilah yang akhirnya
membedakan peranan Ahmadingjad dari para pemimpin lran sebelumnya.
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This research focuses on Mahmoud Ahmadingjad srole in Iran's nuclear policies. He views that Iran has the
same rights as other nuclear-weapon states. He believes that none of countries around the world could
prevent Iran to develop nuclear technology because they had already ratified the NPT agreement. The
methodology applied in thisresearch is that of qualitative methods while the datais acquired through
literary studies. The research applies descriptive analysis, which illustrates the role of Ahmadingjad in
issued Iran's nuclear policies.

There are various factors that have helped Ahmadinegjad gain his leadership. Heis fully supported by the
Iranian people as well as Iranian Supreme Leader Imam Khameini. Most Iranians rely on afaith that
Ahmadinejad can bring Iran into glory asit wasin 1979 when Khomeini ruled the nation. The above facts
aroused difficulties for other nations, especially the United States, for preventing Iran from expanding the
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nuclear projects.

According to Ahmadinejad, Iran has the same rights as other countries to establish nuclear technology.
Moreover, there are no strong evidences that Iran has developed nuclear to produce weapons of mass
destruction as had been accused by the United States. This argument has its ground on evidences taken from
books and information provided by several researchers involved in the investigation of Iran's nuclear. This
research aims at showing that Ahmadinejad underscores a thought that Iran has the same rights as other
countries which ratified the treaty of the non-proliferation of nuclear weapons (NPT). In Ahmadinegjad's
opinion, Iran is on the equal frame of laws. As aresult, strong argument as to why the nation should stop the
nuclear program is not available. Ahmadinejad's distinguished figure compared to former Iranian leaders has
propped hisrolein the Iran's nuclear policies.



